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Abstract 

Thee formulation of thee problem in thiss study iss how student llearning 

outcomes aree after thee creativee-productivee llearning modell iss 

applied to fractionall materiall for classs VII MTSs Negeri Masohi. The 

purposee of thiss s study wass to describee sstudent llearning outcomes 
through thee application of a creativee-productivee model in classs VIIg 

MTss Negeri Masohi. Thee typee of research used iss descriptivee 

quantitativee research typee. With thee object of research which 

amounted to 25 sstudents. Thee variablee in this sstudy iss a ssingle 
variablee, namely sstudent llearning outcomess using productivee 

creativee models on fractionall materiall. Thiss research wass 

conductedd from juni 2 to juni 22, 2022. By using descriptivee analysis 

and based on thee results of thee research, it can bee concluded that 
applying a productivee creativee modell can improvee sstudent lllearning 

outcomess. Thiss can bee sseen from thee llearning outcomes of 

cognitivee aspects, affectivee aspects, psychomotor aspects sspecifically 

in tthe finall test given after the applicationn of thee creativee productivee 
model iss categorized ass vvery goodd becausee in this final test of the 

entiree ssamplee, namely 25 sstudentss havee achievedd KKM or the 

llevel of mastery hass been completedd. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikann aadalah tujuann ssadar yang bertujuann uuntuk 

mengembangkann nkualitas mmanusia, ssebagai suatu kegiatann yyang ssadar 

akann tujuann, maka dalam pelaksanaannyaa beradaa ddalam ssuatu prosess yang 

berkesinambungann ddalam ssetiap jjenis dann jenjang pendidikann ssemuanya 

berkaitann dalam ssuatu ssistem pendidikann yyang iintegral (dDjamarah, 2005). 

Paraa ahlii pendidikann ttelah mmenyadari bahwaa mutuu ppendidikan ssangat 

tergantungg padaa kualitass guruu dann ppraktek ppembelajarannya, sssehingga 

peningkatann kualitass pembelajarann merupakann isuu mmendasar  bagi 

peningkatann mutu pendidikann ssecara nnasional (Marsigit, 2015). mMenurut 

Reytt.,et al. (1998) matematikaa adalah : (1) studii polaa dann hubungann 

(studyy off patternss andd rrelationships) dengann demikiann mmasing-masing 

topikk ituu akann ssaling berjalinann ssatu dengann y yang lainn yang 

membentuknya, (2) 

Cara berpikir (way of thinking) yaitu memberikan strategi untuk mengatur, 

menganalisis dan mensintesa data atau semua yang ditemui dalam masalah sehari- 

hari, (3) Suatu sseni (an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi 

internal, dann (4) sebagai bahasa (a language) dipergunakan secara hati-hati dan 

didefinisikan dalam tema dan simbol yang akan meningkatkan kemampuan untuk 

berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil, dan matematika itu sendiri, 
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sertaa (5) ssebagai aalat (a tool) yang dipergunakann oleh ssetiap orang dalamaa 

menghadapi kehidupann ssehari-hari. Sedangkann mengenaii pengertiann 

matematikaa ssekolah merupakan bagian matematika yang diberikan untuk 

dipelajarii ssekolah. Ermann sSuhermann (2003) mengemukakann bahwa 

matematikaa sekolah merupakann bagiann matematikaa yang diberikann untuk 

dipelajarii oleh ssiswaa ssekolah (formal), yaituu sSD, sSLTP, ddan sSLTA. 

Menurutt Soedjadii (2000) matematika ssekolah aadalah bagiann aatau uunsur darii 

matematikaa yang dipilih antaraa lainn dengann pertimbangann aatau berorentasi 

padaa pendidikann. Dengann demikiann dapat disimpulkann bahwaa matematikaa 

ssekolah aadalah matematikaa yang telah dipilah- pilah dann disesuaikann dengann 

tahap perkembangann iintelektual ssiswaa, ssertaa digunakann ssebagai ssalah satu 

ssarana untuk mengembangkann kemampuann berpikir bagii paraa ssiswaa. 

Karakteristikk matematikaa ssekolah. aAgar dalamm penyampaiann materii 

matematikaa dapatt mudahh diterimaa dann dipahamii ooleh siswaa, guruu hharus 

memahamii  tentang karakteristik matematikaa sekolah. Menurut sSoedjadii (2000) 

matematikaa memilikii karakteristik : (1) memilikii oobyek kajiann aabstrak, (2). 

Bertumpuu padaa kesepakatann, (3) berpolaa ppiker ddeduktif, 4). Memilikii simboll 

yangg kosongg darii artii, (5). Memperhatikann semestaa pembicaraann, dann (6). 

Konsistenn dalamm sistemnyaa. sSedang mmenurutt Depdikbudd (2013) 

matematikaa mmemiliki cirii- cirii, yaituu (1). Memilikii obyekk yangg aabstrak, 

(2). Memilikii polaa pikerr deduktiff dann kkonsisten, dann (3). ttidak dapatt 

dipisahkann darii perkembangann ilmu pengetahuann dann tekhnologii (IPTEK). 

Berdasarkann hal tersebut dii atas dalam  pembelajarann matematikaa perlu 

disesuaikann dengann perkembangann kognitif ssiswaa, dimulaii darii yang konkritt 

mmenuju aabstrak. Namunn demikiann meskipunn obyek pembelajarann 

matematikaa adalah aabstark, tetapii mmengingat kemampuann berpikir ssiswa 

sSekolah Dasarr yangg mmasih dalam tahap operasional konkrit, makaa untuk 

mmemahami konsep dann prinsip mmasih diperlukann pengalamann mmelaluii obyek  

konkrit (sSoedjadi, 2000). 

Dalamm pelaksanaann pembelajarann padaa materii operasii bilangann 

pecahann, peneliti menggunakann modell pembelajarann kreatif-produktif 

dilakukann dengann tahapann-tahapann tertentu, sehingga tujuann dari penerapann 

pembelajarann inii dalam pembelajarann tercapai. Adapunn tahapann-tahapann 

dalamm modell pembelajarann kkreatif-produktiff tterbagi mmenjadi llima ttahap, 

yaitu: oorientasi, eeksplorasi, iinterpretasi, re-kreasi dann evaluasi. Setiap langkah 

dapat dikembangkann llebih llanjutt  ooleh para pembelajar, dengann berpegang 

pada hakikat setiap tahap. Modelll ini dicobaa ooleh ppenulis ddalam hall 

mengembangkann pengetahuann ttentang mmateri ooperasi  pecahann, dann 

bagaimanaa siswaa mengeluarkann ggagasan ddan iide-idee dalam suatu 

interpretasi dalam mmempelajari mmateri operasi pecahann. 

Untukk mengetahuii masalahh makaa dalamm prosess kegiatann bbelajar 

mengajarr diharapkann guruu dapatt menggunakann modell ppembelajaran yyang 

terdapatt dengann tujuann dapatt meningkatkann hasill belajarr siswaa ddimana 

modell pembelajarann ttersebut dapatt memberikann kesempatann kepadaa ssiswa 

untukk llebih aaktif ddalam prosess ppembelajaran. Salahh satuu modell yyang 

dapatt digunakann uuntuk meningkatkanhasill belajarr siswaa dann llebih 

menekankann ddalam membuatt siswaa llebih aaktif dann kkreatif makaa ddapat 

digunakann modell kkreatif pproduktif. Modelll kreatiff produktiff aadalah 

strategii yangg dikembangkann dengann mengacuu padaa berbagaii pendekatann 

pembelajarann yangg diasumsikann mampuu mmeningkatkan kualitass pproses 

belajar- mengajarr (Suhena, 2019). 
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Hall inii sejalann dengann penelitiann yang dilakukann oleh Unikk 

Mahananii Safitrii (2013) dalam penelitiannya yyang berjudull “Strategii 

Pembelajarann kKreatif-Produktiff Dengann Metodee Diskusii Buzzz gGroup 

Dalamm Peningkatann Pembelajarann Matematikaa Untukk Siswaa Kelass VII 

SMPp Negerii 3 Grenggengg Tahunn Ajaran 2013/2014”, disimpulkann bahwa 

presentase nilaii hasill belajar ssiswa mengalamii peningkatann pada ssiklusnya 

dann dapatt dinyatakann bahwa peningkatann tersebutt ssudah mencapaii iindikator 

kkinerja yyang diharapkann. 

Berdasarkann hasill oobservasi yang dilakukann dii MTS Negerii Masohii, 

ditemukann bahwaa ddalam prosess pembelajarann matematikaa pesertaa ddidik 

masih sulit untuk memahamii apaa yang diberikann ooleh guru. Hall inii 

menunjukann bahwaa kemampuann belajar-mengajar pesertaa ddidik masih sangat 

rendah padaa ssetiap ssiklus. oOleh karenaa iitu pengajar haruss mampu 

memberikann hall yang baru untuk menarik perhatiann pesertaa didik dalam prosess 

pembelajarann. Makaa berdasarkann llatar belakang tersebut, makaa penuliss 

mengambill kesimpulann bahwaa kemampuann belajar siswa aakann tercapaii ketikaa 

pengajar mampu memberikann strategii dalam pembelajarann yang sesuaii, dalam 

hall iini menggunakann modell aatau metode-metodee tertentu ddalam setiap 

pembelajarann. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Tipe penelitiann yang digunakann ddalam penelitiann inii aadalah 

penelitiann ddeskripif bersifat kuantitatif. dDalam studi ddeskrptif, tidak ddilakukan 

kontroll perlakuann sepertii halnya ddalam studii eksperimenn karena tujuannya 

menggambarkann apaa aadanya, berkaitann ddengan variabell-variabell aatau 

kondisi-kondisi ddalam suatu situasii. (Wenno,2004). Penelitiann inii ddigunakann 

untuk melihat Hasill Belajar siswaa melalui Penerapann Modell Pembelajarann 

Kreatif-Produktif padaa materi Operasi Bilangann Pecahann dii MTS Negerii 

Masohii. 

Waktu dann Lokasi Penelitiann 

1. Waktu Penelitiann 

Penelitiann inii dilakukann terhitung mulaii tanggal 2 Aprili sampai 22 Juni 

2022 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitiannn inii akannn dilakukann dii kelass VIIg MTS Negerii Masohii 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasii dalam penelitiann inii adalah ssiswa kelass VII MTss Negerii 

Masohii yang terdirii darii 7 kelass. Dengan  jumlah ssiswa ssebanyak 224 ssiswa 

2. Sampel 

Untuk menyederhanakann prosess pengumpulann dataa dann pengolahann 

data, mmaka penuliss mengambil teknik ssampling dengann mmetode rrandom 

ssampling. Jadii sSampel dalam penelitiannn inii adalah ssiswa kelas VIIg MTss 

Negerii Masohii yang bberjumlah 25 oorang. 
Teknik Pengumpulan Data 

sSesuai dengann jeniss penelitiann, makaa teknik pengumpulann dataa yang 

digunakann dalam penelitiann ini aadalah:1) aangket, 2) tess aawal, dan 3) tess akhir 
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Teknik Analisis Data 

Teknik aanalisis dataa yang digunakann dalam penelitiann ini aadalah 

dengann Menghitung nnilai skorr hasill tess sSelanjutnya, ddari hasill bbelajar 

siswaa kemudiann dibandingkann dengann Kriteriaa Ketuntasann Minimumm 

(KKM) yangg telahh ditetapkann di MTs nNegeri Masohi yaitu secara klasikal 80% 

siswaa ttelah mencapaii nilaii 75 dikatakann ttuntas. 

Menghitung Hasil Belajar Siswaa dengann menghitung rata-rataa aaktivitas 

siswaa untuk setiap indikator Pedomann penilaiann yang digunakann dalam 

penilaiann inii aadalah penilaiann aacuan patokann (pPAP). 

 

HASIL DANn PEMBAHASAN 

Deskripsii Penguasaann Awal Siswaa (Pre Testt) 

1. Kemampuann kognitiff yangg Diperolehh Siswa 

Dataa kualifikasii tingkatt penguasaann siswaa padaa tes kemampuann aawal 

bahwaa kemampuann aawal siswaa padaa kelas VIIg MTs nNegeri Masohi beradaa 

padaa kualifikasii baik, ccukup, dann ggagal. Hal inii terbuktii dengann 3 siswaa 

(12%) dalamm kualifikasi bbaik aatau ttuntas, dann 22 siswaa (88%) dinyatakann 

gagall aatau belum tuntas sertaa bbelum mampuu menguasaii indikatorr 

ppembelajaran. hal ini di dukung oleh perolehann tingkat penguasaann darii nnilai 

hasil belajar siswaa padaa kategorii ggagal ssebesar 88%. 

2. Kemampuann aafektif yangg Diperolehh Siswaa 

Kemampuann aafektif siswaa dapat dilihat darii proses pembelajarann 

padaa mmasing-masing siswaa padaa pertemuann 1, pertemuann 2, dann pertemuann 

3. Untukk kualifikasii tingkatt penguasaann siswaa padaa aaspek aafektif 

diperolehh melalui nilaii rata-rataa untuk setiap pertemuann padaa kelass VIIg. 

Menggambarkann bebann tingkat penguasaann dengann kuslifikasii sangatt bbaik 

berjumlahh 14,6 ssiswa 58,4%, tingkatt penguasaann dengann kualifikasii bbaik 

berjumlahh 6 siswaa 24%, tingkat penguasaann dengann kualifikasii ccukup 

berjumlahh 1,7 siswaa 6,8% dann tingkatt penguasaann ddengan    kualifikasii 

kkurang berjumlahh 2,7 siswaa 10,8%. 

3. Kemampuann Psikomotorr yang Diperolehh Siswaa 

Pencapaiann siswaa dalamm penilaiann prosesdarii aaspek psikomotor 

dimulaii darii pertemuann 1, pertemuann 2, dann pertemuann 3. kualifikasii tingkat 

penguasaann siswaa padaa aaspek psikomotorr diperoleh melaluii nnilaii rata-rata 

untuk setiap pertemuann padaaa kkelass VIIg menggambarkann bebann ttingkat 

penguasaann dengann kualifikasii baikk berjumlahh 16,7 siswaa 66,8%, tttingkat 

penguasaann dengann kualifikasii ccukupp bberjumlah 5,3 siswaa bberjumlah 

21,2%, dann tingkat ppenguasaan dengann kualifikasi kurang bberjumlah 3 ssiswa 

12%. Padaa penilaiann psikomotor ini ssiswa mmencapai KKM ssebanyakk 22 

ssiswa presentasenya ssebesar 88% dann siswaa yyang ttidak mmencapai KKM 

ssebanyak 3 siswaa presentasenyaa ssebesar 12% ssehingga darii peningkatann nilai 

aspek psikomotorr ini ddapat meningkatkann hasill bbelajar ssiswa. 

 

Deskripsii Hasill Tes Akhirr ( Post Test ) 

Berdasarkann hasill yang diperoleh terlihat bahwaa keberhasilann siswan 

secaran individu telah mencapai Kriterian Ketuntasann Minimaln yang diterapkan 

oleh MTs Negeri Masohi. Berdasarkann data yang diperoleh pada tabel 4.10. 

diatas. Makanndapatt disimpulkann bahwaa secaran uumum hhasil bbelajar 

materii pecahann ddikategorikann 
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baikk, hall iini ddidukung ooleh perolehann nilaii hasill belajarr siswaa ppada 

kategori cukupp   sebesar 8%, 24% kategorii baikk dan 68% bbaik ssekali. 

Darii data hasill tes akhir yyang diperolehh memperlihatkann ggambaran 

antaraa   kelas yangg diajarkann dengann modell pembelajarann kkretif pproduktif 

dann kelas yyang belumm diajarkann dengann menerapkann metodee kkreatif 

produktiff. Pada kelas yang diajarkann dengann model pembelajarann kreatif 

produtif kkualifikasi hasill pencapaiann mmenyebar ddari ssangat bbaik dann baik 

dengann persentasee pencapaiann (100 %). 

Menurutt Muismanii (2009), belajarr lebih mmudah terjadii aapabila 

kegiatann belajar mmengajar selaluu memperhatikann pengetahuan aawal ssiswa. 

Pengetahuann awall yang relevann dengann pengetahuann baruu haruss ddimiliki 

olehh ssiswa. Suasana interaksi atau aktifitas belajar yang berlangsung pada kelas 

yang diajarkan dengan menggunakann model pembelajarann kreatiff pproduktif 

terlihatt lebih aaktif dann lebihh mudah ddiikuti dari ppada kelass yangg bbelum 

diajarkann dengann modell pembelajarann iini. 

Responn Siswa sSetelah diterapkann Model Pembelajarann Kreatif 

Produktiff dalam pPembelajaran Matematikaa 

Selainn menilaii aaktifitas ssiswa, penelitii jugaa inginn mmengetahui 

bagaimanakahh responn siswaa dengann penerapann model pembelajarann kreatif- 

produktiff yang telah merekaa llaksanakan. Oleh karenaa itu peneliti memberikann 

angkett rrespon siswa. Dari dataa aanalisis responn diatas, dapat dikatakann ppositif 

terhadap modelpembelajarann kreatif produktif, karena persentase jawabann siswa 

padaa s setiap aaspek pertanyaann beradaa ≥65%. Sehingga, mmodel ppembelajarann 

kreatif produktif dapatt dikategorikann dapat membantu siswaa untuk mmemahami 

operasii penjumlahann dann pengurangann pecahann. Dengann menggunakann 

modell pembelajarann kreatiff produktif, ssiswa dapat lebih bbersemangat dalam 

belajarr mmatematika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkann hasil penelitiann dann pembahasann di aatas, makaa penulis 

menyimpulkann hal-hal ssebagai berikut: 

1. Kemampuann aawal siswaa ssebelum diterapkann model pembelajarann 

kreatiff produktif mmasuk padaa kualifikasi ggagal. 

2. Hasil bbelajar siswaa selamaa prosess kegiatann belajarr mengajar dengann 

menerapkann model pembelajarann kreatif pproduktif bberada ppada 

kualifikasii ssangat baikk dan bbaik dengann rrata-rataa persentase 100% 

untuk aaspek  kkognitif, 58,4% uuntuk aaspekk aaafektif dann 66,8% uuntuk 

aspekk psikomotorr. 
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